BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Seorang manajer perusahaan selalu menginginkan perusahaanya
mendapatkan laba yang tinggi sehingga dapat meningkatkan nilai
kepercayaan publik terhadap perusahaan. Meningkatnya nilai suatu
perusahaan atau kepercayaan publik terhadap perusahaan dapat ditandai
juga dengan naiknya harga saham di pasar. Sedangkan penjelasan mengenai
nilai perusahaan itu sendiri biasa dikatakan sebagai suatu tolak ukur bagi
para investor untuk menanamkan saham. Hal ini dikarenakan nilai
perusahaan merupakan gambaran mengenai seberapa baik atau buruk
manajemen mengelola kekayaannya, bisa dilihat dari pengukuran kinerja
keuangan yang diperoleh.

Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi tingkat
kemakmuran dari pemegang saham. Oleh karena itu peningkatan nilai
perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka panjang yang dicapai
perusahaan, karena penilaian investor terhadap nilai perusahaan dapat
diamati melalui harga saham perusahaan.

Perusahaan saling bersaing dalam upaya meningkatkan daya saing di
berbagai sektor untuk dapat memperoleh laba semaksimal mungkin,
sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Oleh sebab itu

nilai perusahaan menjadi sangat penting untuk mencerminkan kinerja



perusahaan sehingga dapat mempengaruhi pandangan investor terhadap
perusahaan.

Perusahaan yang dikelola secara strategis pada umumnya memiliki
tujuan laba, biasanya dinyatakan dalam bentuk laba persaham. Salah satu
alat terpenting untuk menilai kekuatan dari suatu perusahaan adalah analisis
keuangan, akan tetapi analisis ini tidak dapat secara otomatis dapat
dijadikan asumi untuk menilai kekuatan suatu organisasi, ada pendekatan
lain yang tidak kalah penting dalam meningkatkan nilai perusahaan yaitu
adanya penerapan Good Corporate Governance dan Corporate Social
Responsibility dalam perusahaan.

Perusahaan yang melakukan pendekatan untuk meningkatkan nilai
suatu perusahaan dengan menggunakan Good Corporate Governance
dengan tujuan untuk menghindari terjadinya konflik antara principal dan
agentnya sedangkan menurut Forum for Corporate Governance Indonesia
(FCGI, 2006) mendefinisikan Corporate Governance sebagai seperangkat
peraturan hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan
ekstern lainnya.> Dari latar belakang akademis, kebutuhan good corporate
governance timbul berkaitan dengan principal-agency theory, yaitu untuk
menghindari konflik antara principal dan agentnya.

Corporate governance didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan

prosedur yang menjamin manajer untuk menerapkan prinsip — prinsip

? Forum For Corporate Governance In Indonesia (FCGI). 2006. FCGI Publication 2006.
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manajemen berbasis nilai. Prinsip tersebut antara lain transparancy,
accountability, responsibility, independency dan fairness. Esensi tata kelola
perusahaan adalah untuk memastikan bahwa tujuan pemegang saham utama,
kekayaan manajemen diimplementasikan.’

Corporate governance merupakan pedoman bagi manajer untuk
mengelola perusahaan secara best practice. Manajer akan membuat
keputusan keuangan yang yang dapat menguntungkan semua pihak
(stakeholder). Mereka bekerja secara efektif dan efisien sehingga dapat
menurunkan biaya modal, mampu meminimalkan risiko, meningkatkan nilai
saham perusahaan sekaligus meningkatkan citra perusahaan di mata publik
dalam jangka panjang.’

Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam dunia
usaha sangat penting bagi perkembangan bisnis dalam menghadapi
persaingan global sekarang ini. Seperti pada tahun 2018, Grup Lippo terjerat
permasalahan korupsi menyusul operasi tangkap tangan oleh KPK akibat
terkuaknya fakta bahwa anak perusahaan mereka melakukan tindak pidana
rasuah berupa suap untuk perizinan proyek Meikarta. Seketika itu pula
saham emiten properti Grup Lippo ambruk yang secara bersamaan
mengakibatkan kerugian di pihak investor dan para pemegang saham saat

itu.

3 Totok Dewayanto, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Terhadap Kineja Perbankan
Nasional Studi Pada Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006 — 2008,
Vol.5 No.2, Desember 2010, hal. 107
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Saat itu, sejumlah saham perusahaan Grup Lippo yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) langsung berguguran begitu kasus rasuah
tersebut menyeruak. Seketika Saham PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK),
pengembang proyek Meikarta, merosot 240 poin (14,77%) ke Rp 1.385
setelah dibuka di level Rp 1.625. Sementara saham PT Lippo Karawaci Tbk
(LPKR) juga anjlok 8 poin (2,68%) ke Rp 290.° Hal ini menjadi bukti
rendahnya kesadaran kita terhadap pentingnya penerapan seluruh
aspek Good Corporate Governance sehingga efeknya bermuara pada
maraknya kasus korupsi ataupun tindak pidana penyelewengan lainnya.
Good Corporate Governance menjadi sangat krusial untuk diterapkan
menjadi solusi yang dapat diandalkan guna mencegah praktik tindak pidana
korupsi. Pada prinsipnya, penerapan tata kelola perusahaan yang baik tidak
hanya akan melindungi kepentingan pemegang saham dan investor, namun
juga akan membawa banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan
terkait dan pihak lain yang memiliki hubungan langsung maupun tidak
langsung dengan perusahaan. Berbagai manfaat dan keuntungan yang
diperoleh dengan menerapkan Good Corporate Governance tersebut.

Sedangkan kesadaran tentang pentingnya melaksanakan CSR
diharapkan akan menjadi trend global dengan semakin banyaknya
kepedulian mengutamakan kepentingan stakeholder. Selain sebagai wujud
penerapan GCG (Good Corporate Governance) dilakukannya CSR juga

terkait untuk mendukung pencapaian tujuan milenium goals development,

> Kasus Skandal Good  Corporate  Governance pada  Lippo  Grup,
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dimana salah satu diantaranya adalah pengurangan angka kemiskinan pada
tahun 2015. Dengan menyelenggarakan CSR secara berkelanjutan maka
diharapkan kemanfaatan CSR tersebut pada nilai perusahaan. Seiring
perkembangannya, saat ini konsumen semakin cerdas dalam memilih barang
yang akan mereka konsumsi, mereka akan meninggalkan barang tersebut
apabila perusahaan yang memproduksi barang tersebut mempunyai reputasi
yang buruk di lingkungan. CSR dipercaya dapat menciptakan citra positif
(brand image) dari sebuah perusahaan. Sebuah brand image yang baik tentu
saja dapat mempengaruhi kinerja keuangan sehingga akan meningkatkan
nilai perusahaan, brand image akan berperan dalam mendongkrak penjualan
suatu perusahaan, memperoleh loyalitas dari para karyawan, memperoleh
loyalitas dari para konsumennya berikut mempertahankan loyalitas para
konsumen, serta mengembalikan citra positif perusahaan sebelumnya yang
mungkin sempat terlihat buruk.’

Berdasarkan pemaparan di atas seringkali mengakibatkan perusahaan
melakukan eksploitasi besar-besaran sumber-sumber alam dan masyarakat
sosial secara tidak terkendali, sehingga mengakibatkan kerusakan
lingkungan alam dan pada akhirnya mengganggu keseimbangan kehidupan
sosial manusia jika para pemilik modal hanya berorientasi pada laba semata.
Apalagi adanya C-AFTA (China-ASEAN Free Trade Area) membuat
negara-negara yang tergabung dalam organisasi tersebut semakin berlomba-

lomba melakukan ekspansi untuk memaksimalkan labanya. Untuk dapat

% Bayu Suryonugroho, “Pengaruh Corporate Social Responsibility (Csr) Terhadap Nilai
Perusahaan” Jurnal Profita Edisi 2 Tahun 2016, Hal.2



bersaing dengan produk asing yang semakin bebas membanjiri pasar dalam
negeri dengan harga kompetitif, banyak perusahaan yang yang memiliki
unit produksi di dalam negeri memanfaatkan sumberdaya yang ada baik
alam maupun manusia dengan tidak terkendali dan tidak memberikan
fasilitas yang layak.

Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran
pemegang saham sehingga saham akan mengivestasikan modalnya ke
perusahaan tersebut. Naik turunnya nilai perusahaan dan untuk mengurangi
agency cost dipengaruhi oleh struktur kepemilikan, diantaranya dengan
kepemilikan saham oleh manajemen dan kepemilikan saham oleh
institusional. Semakin tinggi kepemilikan saham oleh institusi, semakin
efektif mekanisme kontrol terhadap kinerja manajemen yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Begitupun dewan komisaris memegang
peranan penting dalam pelaksanaan good corporate governance (GCG)
dikarenakan pihak tersebut bertanggung jawab dalam menjamin tercapainya
tujuan perusahaan, mengawasi manajemen, serta terlaksana akuntabilitas.
Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan
bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan
dilaksanakan dengan baik.’

Mekanisme Corporate Governance yang berperan penting antara lain

yaitu struktur kepemilikan dan komite audit. Struktur kepemilikan yang

7 Amrizal Dan Stefi Hajar Nur Rohmah, “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit Dan Kualitas Audit Terhadap Nilai Perusahaan”, Seminar
Nasional Dan The 4th Call For Syariah Paper (ISSN 2460-0784) Hal.77



dimaksud ada 2 yaitu kepemilikan institusional serta kepemilikan
manajerial. Selain itu struktur kepemilikan diatas dapat meminimalisasi
conflict agency yang sering terjadi di perusahaan, dimana pemegang saham
sebagai pengendali atas perusahaan dalam mengawasi kebijakan dan
keputusan yang diambil oleh manajemen untuk kepentingan perusahaan dan
pemegang saham bukan untuk kepentingan manajemen dan golongan
tertentu. Komite audit juga mempunyai peran penting dalam penerapan
Corporate Governance yang baik dimana tanggung jawabnya adalah
memberikan kepastian bahwa perusahaan telah tunduk terhadap undang-
undang dan peraturan yang berlaku dan juga melakukan kontrol yang efektif
terhadap konflik kepentingan yang akan merugikan perusahaan dan
menurunkan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini proksi yang digunakan
sesuai dengan prinsip akuntabilitas, kewajaran, serta prinsip kewajaran.®
Fitri Amaliyah dan Eliada Herwiyanti’ dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris
Independen, dan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan” Hasil penelitian
ini menunjukkan variable kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel dewan komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara variabel

komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Simpulan

¥ Maureen Erna Marius dan Indah Masri, “Pengaruh Good Corporate Governance Dan
Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai”, Konferensi Ilmiah Akuntansi IV (Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasila, Jakarta: 2017)
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dari penelitian ini adalah keberadaan komite audit mempunyai peran yang
dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui kualitas komite audit.
Sedangkan untuk kepemilikan institusional dan jumlah dewan komisaris
independen tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan adanya
mekanisme Good Corporate Governance diatas diharapkan dapat
memonitoring manajer yang terdapat dalam perusahaan supaya efektif
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian apabila
perusahaan menerapkan Sistem Good Corporate Governance diharapkan
nilai perusahaan akan tercapai.

Desita Riyanta Mitra Karina dan Iwan Setiadi'® dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan Dengan GCG
sebagai Pemoderasi” Hasil analisis menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berarti semakin baik penerapan CSR oleh perusahaan
maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Kedua, Good Corporate
Governance sebagai variabel moderating memperlemah terhadap hubungan
antara Corporate Social Responsibility dan nilai perusahaan.

Implementasi CSR merupakan salah satu wujud pelaksanaan prinsip
GCG. Good corporate governance (GCG) dan corporate social
responsibility (CSR) adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Keduanya memiliki kedudukan penting dalam praktik bisnis dan saling

berhubungan satu sama lain. Salah satu prinsip pelaksanaan GCG adalah

' Desita Riyanta Mitra Karina dan Iwan Setiad, “Pengaruh Csr Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Gcg Sebagai Pemoderasi”, JRAMB, Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi,
UMB Yogyakarta, Volume 6 No. 1 (ISSN : 2460-1233) Hal.37



responsibility, prinsip ini sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang
berorientasi kepada stakeholders."

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Maureen Erna Marius dan Indah Masri'? yang meneliti tentang pengaruh
good corporate governance dan corporate social responsibility terhadap
nilai perusahaan sehingga penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali
tentang apakah good corporate governance dan corporate social
responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan, pembaharuan dalam
penelitian ini adalah dengan menambah periode masa penelitian dari 3 tahun
menjadi 5 tahun dan menambah variabel dewan komisaris independen.
Dengan menambahkan tahun sampel penelitian dan jumlah variabel, penulis
meyakini hasil dari hipotesis yang diteliti akan berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate
Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Tata kelola perusahaan merupakan perhatian utama bagi investor, oleh

karena itu penting kiranya bagi perusahaan menerapkan Good Corporate

"' Ibid, Desita Riyanta Mitra Karina Dan Iwan Setiadi, “Pengaruh ...... Hal.39

"2 Maureen Erna Marius dan Indah Masri, “Pengaruh Good Corporate Governance Dan
Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai”, Konferensi Ilmiah Akuntansi IV (Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasila, Jakarta: 2017)
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Governance. Adapun mekanisme dari Good Corporate Governance
diantaranya: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan
komisaris independen dan komite audit.

2. Semakin tingginya bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap
CSR tersebut maka akan semakin meningkatnya image perusahaan dan
tentunya akan meningkatkan citra perusahaan menjadi lebih baik
sehingga akan lebih mudah menarik minat para investor dan loyalitas
pelanggan pun juga akan meningkat. Pada akhirnya hal ini akan
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dan nilai perusahaan yang
semakin meningkat.

3. Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga saham perusahaannya. Jika
harga saham tinggi maka dapat dikatakan bahwa nilai perusahaannya pun
juga baik. Oleh sebab itu penting kiranya bagi perusahaan menerapkan
Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility dalam
perusahaan.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
akan diteliti lebih lanjut mengenai :

1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan corporate
social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019?
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. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019?

. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019?

. Apakah terdapat pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019?

. Apakah terdapat pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019?

. Apakah terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015-2019?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan dari

penelitian tersebut yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan Corporate
Social Responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019.

5. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019.

6. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

KEGUNAAN PENELITIAN

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan dan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu :

1. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori
terhadap pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu

dalam suatu penelitian. Hasil penelitian diharapkan memberikan
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pandangan dan pemahaman lebih mendalam mengenai Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) dalam
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Praktis
a. Manfaat Bagi Investor
Memberikan informasi lebih lanjut mengenai pengaruh
penerapan corporate governance dan kegiatan corporate social
responbility yang dilakukan perusahaan, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan dalam menentukan pertimbangann investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut.
b. Manfaat Bagi Akademik
Sebagai perbendaharaan perpustakaan IAIN Tulungagung.
c. Bagi Penulis
Menjadi pengalaman dan salah satu bentuk kontribusi pemikiran
serta bukti pengetahuan yang kapanpun bisa dikembangkan.
d. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hasil yang
diperoleh diharapkan bisa menambah pengetahuan serta sebagai

penguat bahan perbandingan.
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F. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi dalam ruang lingkup
sebagai berikut:
1. Identifikasi

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Lima variabel bebas

X; = Kepemilikan Manajerial

X, = Kepemilikan Institusional

X3 = Dewan komisaris independen

X4 = Komite Audit

Xs= Corporate Social Responsibility
2) Satu variabel terikat

Y = Nilai Perusahaan.

b. Data penelitian untuk variabel bebas dan variabel terikat berasal dari
acuan data sekunder yang diolah oleh penulis dengan subyek
penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang bersumber dari www.idx.co.id.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap sesuai dengan judul skripsi
diatas, maka penulis membatasi masalah yaitu hanya terfokus pada
pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social

Responsibility terhadap nilai perusahaan.
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b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2015-2019.
G. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menjelaskan masalah yang akan dibahas dan untuk
menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul skripsi “Pengaruh
Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,
maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut :
1. Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh
harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal
yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan."
Nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis
yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi
adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan
itu.'
2. Good Corporate Governance
Good Corporate Governance merupakan seperangkat pengaturan
yang mengatur hubungan antara pemagang saham, pengurus perusahaan,

pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan

" Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard (Pendekatan Teori,
Kasus, Dan Riset Bisnis), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) H.233

14Agus.Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi. (Yogyakarta: BPFE.2010)
H.487
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intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban
mereka."
a) Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah presentase kepemilikan saham
yang dimiliki oleh direksi, manajer dan dewan komisaris.'"

Pengukuran kepemilikan manajerial adalah sebagai berikut:'’

M = JUMLAH SAHAM YANG DIMILIKI DIREKST DAN KOMISARIS
JUMLAH TOTALSAHAM BIASA

K X100

b) Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain).'"® Pengukuran

kepemilikan institusional adalah sebagai berikut:"’

JUMLAH SAHAM YANG DIMILIKIOLEH INSTITUSI
JUMLAH TOTAL SAHAM BIASA

Kl =

¢) Dewan Komisaris Independen
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang
tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya

dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis

'S Hery, Potret Profesi Audit Internal (Di Perusahaan Swasta & BUMN Terkemuka).
(Bandung: Alfabeta, 2010) H.98

' Effendi,A.S. Skripsi:“Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan, Kebijakan Deviden Dan
Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Variable Control Ukuran Perusahaan
Dan Kinerja Perusahaan” (Semarang : Universitas Diponegoro, 2013) Hal.25

7 Riduwan, A.E dan Sari, F.V. “Pengaruh Corporate Governance, Kepemilikan
Isntitusional, Kepemilikan Manajerial Dan Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan”, jurnal
Ilmu Riset Dan Akuntansi,Vol. 1. No.1, 2013

'8 Bernandhi, Riza. Skripsi:“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional,
Kebijakan Deviden, Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan”, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013)

1% Ibid, Riduwan, A.E Dan Sari, F.V. “Pengaruh...... Hal.26
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atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan.”
Komisaris independen dalam penelitian ini diukur dengan membagi
jumlah dewan komisaris independen dengan jumlah total dewan

komisaris.*!

JUMLAH DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN
JUMLAH TOTAL DEWAN KOMISARIS

DKI =

d) Komite Audit

Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh
kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau
untuk melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota dewan
komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu
auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen.
Komite audit diukur dengan jumlah anggota komite audit. Ukuran

Komite Audit yaitu jumlah Komite Audit dalam perusahaan.”

3. Corporate Social Responsibility

Corporate  Sosial Responsibility (CSR) adalah komitmen
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan
ekonomi yan berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab

sosial perusahaan dan menintikberatkan pada keseimbangan antara

2 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). Pedoman Umum GCG Indonesia,
(Jakarta: 2006)

2 Andayani, Tutut Dwi, Tesis “Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris Independen
Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia)”, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 2010

22 Putri Puspita Ayu, Tika Septiani, “Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Komite Audit,
Dan Kap Terhadap Fee Audit Eksternal”, , Jurnal Akuntansi, VOL.12 NO.1,2015, Hal.6
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perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan lingkungan.” Intinya,
CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, tetapi untuk
pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan
berkelanjutan.

SISTEMATIKA PENELITIAN

Sistematika skripsi dibuat dengan tujuan memudahkan pembaca
dalam memahami isi dari skrispsi ini. Sistematika skripsi ini terbagi atas
tiga bagian yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Berikut ini
rincian yang lebih jelasnya:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan
abstrak.

Bagian utama merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari
enam bab dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab.

1. Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan masalah, penegasan istilah dan sistematika skripsi.

2. Bab II Landasan Teori, terdiri dari teori yang membahas variabel/sub

variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabelkedua, dan

Hal.l

3 Hendrik Budi, Untung, Corporate Social Responsibility. (Jakarta : Sinar Grafika, 2009)
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seterusnya jika ada, kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan
hipotesis penelitian.

3. Bab III Metode Penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
populasi sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari hasil penelitian (yang berisi
deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan temuan penelitian.

5. Bab V Pembahasan, berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis
data.

6. Bab VI Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait.

Bagian Akhir merupakan bagian terakhir pada skripsi yang berisikan
uraian tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian

skripsi dan daftar riwayat hidup.



